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KATA PENCAiTTAR

Puji syukur kelradirat Allah SW"l' yang selalu rnelimpahkan rahmat dan hidayahN-va.

Dengan rahrnatNya pula penulis manlplr nntuk menyelesaikan penuiisan laporan I(KL. Dengm

adalya kegiatan KKL ini, mahasisrva diharapkan akan mampti rneningkatkan pengetahuan,

pengalaman. kematnpnan, serta keterampilan yang mungkin tidak diperoleh dari pendidikan

formal di kampus. Karen kegiatan KKL ini merupakan salah satu bentuk penerapall teori yatg

telah mahasiswa dapatkan dari kegiatan perkLrliahan ke dalarn praktik kehidupan di dunia kerja

1*ang sebenamya. Selain itu, mahasiswa dapat inengetahui, memahan:ri serla menganalisis gejala-

gejala atau fenomena -van-tr teriadi secara langsrurg di dalam dunia kerja yang berkaitan dengan

Ackninistrasi Publik pada khususnya.

Di dalam kegiatan KKL ini, mahasiswa juga dipancing untul< dapat mengernbangkan pola

pikir yang kreatif, penuh inisiatif, bertanggturg jar.vab, dan juga tanggap atas segala pennasalahan

3'ang ada. Sehingga ke-eiatan KKL ini dapat dijadikan sebagai bekal maliasisr.va, dan merupakan

pijakan awal bagi mahasiswa Lurtuk selanjutn-v-.a rnelangkah lebih -iauh lagi ke dalarn dunia keria

yarg nyata. Esensi yang ingin dituangka:r di sini adalah bagairnana rnenyiapkan mahasisrva

sedini rnungkin dengan berbagai pengetahuan sefta kemarnpuan dalam rangkan mewujudkan

malrasisrva yang kornpeten, baik dari sisi brarn,.rkrl{ maupun hehayior.

Penulis rnenyadari bahr.va laporan KKL ini nrasih jauh dari kata sernpuma. Teriebih iika

tanpa bantuan, trirnbingan, serta doa dan semangat dari semna pihak ttnrt mewarnai di daiarn

proses penytsunan laporan ini. Penulis hanya marnpu rnengucapkan terima kasih atas sernua

yang telah diberikan kepada penulis. Penulis hanyalah rnanusia biasa yang tidak pernah luput

dari kesalahan. Oleh karena itu, pentilis sangat raengharapkan saran dan kritik yang memtranglln

sebagai pernbelajaran bagi penulis keclepannya.

Medan, I2 September 2018

Penulis
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BAB I

PENDAHTILTJAl\

{. LATAR BELAKAI{G PELAKSAI{AAN KKL

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) Universitas Medan Area merupakan agenda bagi para

mahasisrva tingkat di semester VI Dalarr-r rneningkatkan kemampuzrn mahasiswa ,vang

nantinya akan memasuki dunia kerja maka LJniversitas Medan Area sebagai lenrhaga yang

menyelenggarakan pendidikan tingkat tinggi berusaha meningkatkan kualitas

mahasisrvanya.

Khususn.va Fakultas ISIPOL dengan jurusan Administrasi Publik sangat mendorong

mahasisr.vanya untuk nieningkatkan kualitas pengetahuannya melalui KKl, atau magang

yaitu sebagai r,r'adah mahasiswa untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh di

bangku kuliah ke dalam praktek. Selain dari itu magang sangat bermaniaat bagi mahasiswa

karena selarn rnernpraktekan teori yang telah diperoleh mahasisr,l,a juga bertambah

pengetahuan khususnt'a dalam menvelenggarakan tugas suatu instansi vang berkaitan

dengan ilmu Adrninistrasi Publik.

Mahasisrva dapat mengamati secara langsung kegiatan atau tugas dari pegarvai

instansi pemerintah, dari situ Mahasiswa akan mengetahui secara garis besar bagaimana

gambaran dunia kerja sebenarnya sehingga nantinya Mahasisrva dapat menrpersiapkan apa

saja yang dibutuhkan sebelum terjun ke dalam dunia kerja yang sebenarnya. Mahasisu,a

dapat meningkatkan kompetensi. tidak hanva dalam hal keilmuan, tetapi juga dalam ha1

kemampuan"

L
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Dalam kegiatan magang kali ini penulis rnemilih lokasi di BNN Kota Medan, karena

ingin mengetahui tatacara dalarn mempersiapkan pemberantasan Narkoba dan mencegah

Narkoba yang telah disusun dalarn program BNN Kota Medan.

B- TTIJTIAIiI PELAKSAT{AAN KKL

t. Mendapatkan pengalaman kerja vang relevan sekaligus nredia adaptasilpengenalan

terhadap lingkungan kerja sebelum terjun kedunra kerja yang sesungguhnya.

2. Mengenal dan mempelaiari tentang permasalahan-permasalahan yang terjadi di dunia

kerja. dan kemudian berusaha mencari penyelesaiannya berdasarkan ilmu yang didapat

dibangku kuliah.

3. Mernpersiapkan dan melatih profesionalisme di bida ng Adrninistrasi Publik 3,.ang

merupakan disiplin ilmu yang rnenjadi ujr-rng tornbak pernerintahan di dalam pelayanan

nrasyarakat.

4. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan sefia kertampilan, praktis dan sistematis

dalam mempersiapkan calon sarjana Ilmu Administrasi Negara.

5. Membina hubungan antara perguruan tinggi dengan berbagai instansi, lembaga

pernerintah dan sr.lasta untuk bersama*sama lxengerntlangkan dan menerapkan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

6. Mendapatkan masukan glrna umpan baiik dalarn usaha penyempurnaan kurikulum

vang sesuai dengan tuntutan dunia industrr, dan nrasyarakat.

2
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C. ALASAN PEMILIHAN LOKASI KKL

Penulis memilih lokasi di Kantor BNN Kota Medan, karena ingin mengetahui tata

cara dalam pemtrerantasan narkotika dan cara pencegahan narkotika tluat nrasyarakat

Kota lt{edan. Selain dari itu penulis -iuga ingin mengetahui sistem kepemimpinan dan

manajemen kepegarvaian BNN Kota Medan untuk mencapai keefektifan dan

produktivitas kerja.

3
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BAB TI

KAJIAN TEORT

\. Pengertian organisasi

Organisasi adalah suatu pola hubungan yang saling terjalin secara simultan yang

merrjadi jalan bagi orang, dengan pengarahan dari manajer untuk mencapai sasaran

bersama (Jarnes A.F Stoner 1996 . 6).

B. Pengertian Organisasi rnenurut para ahli

c Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial dari sekelompok manusia yang saling

herinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota organisasi

merniliki lungsi dan tugasnya masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang

merniliki tu-iuan terJentu dan rnempunyai batas-batas yang jelas. sehingga bisa

dipisahkan (Dr Hj Erni Rernarvan, S.E, M.M 2011'15).

o Organisasi merupakan sebagai proses penentuan dan pengelompokkan peke{aan

yang akan dikeriakan, menetapkan dan rnelirnpalrtrian \\relvenang dan tanggung

jarvab dengan maksud untuk memungkinkan orang-orang bekerja sama secara

efektif dalam mencapai tujuan (Drs. H. Malayu, S.P. Hasibuan 2005:24).

. Organisasi rnerupakan suatu sistem perserikatan fonnal, berstruktur dan

terkoordinasi dari sekelompok orang vang bekerja sarra dalarn mencapai tujuan

tertentu (Drs. Malay'u S.P.Hasibuan 2005 :24).

r Organisasi adalah sebagai fungsi manajemen vang memberikan kenrungkinan bagi

manajemen dapat trergerak dalam batas-tratas tertentu (Drs. Soekamo.K 2A06 22\

4
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(l.Pengertian BNN

Badan Narkotika Nasional adalah sebuah l-emlraga Pemerintah Ncln Kementerian

Indonesia yang mernpLrn)'ai tugas ineiaksanakan tugas pemerintahan di hidang

pencegahan, pemberantasan penvalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika. prekursor.

dan bahan adiktif lainnva kecr-iali bahan adiktif urtuk temtrakau dan alk*hol.

D.Tujuan BNN

l. MenyLrsun dan melaksanakan kebijakan nasional rnenuenai pencegahan dan

peniherantasan penl'alahuunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor

Narkotika.

2. Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan

Prekursor Narkotika.

3. Berkoordinasi dengan I{epala Kepolisian Negara Repuhlik Indonesia dalam

pencegahan dan pemberantasan penyalahgr.rnaan dan peredaran gelap Narkotika dan

Prekursor Narkotika.

4. fi,{eningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial pecandu

Narkotika. baik yang diselenggarakan oleh pemerintah mar"rpun masyarakat.

5. Memberdayakan masvarakat dalarn pencegahan penvalahgunaan dan peredaran gelap

Narkotika dan Prekursor Narkotika.

6. Mer:iantau, mengarahkan dan tneningkatkan kegiatan masyarakat dalam pencegahan

penvalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Psikotropika Narkotika.

5
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7. &4elalul kerja salna bilateral dan nrultiteral, baik regional nlaupun internasional, guna

nrencegah dan memberantas peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika.

8. Mengenrbangkan laboratorium Narkotika dan Prekursiir Narkotika.

9. Melaksanakan adrninistrasi penyelidikan dan penyidikan terhadap perkara

penvalahgr"tnaan dan peredaran gelap l.,larkotika dan Prekursor Narkotika.

1i1. fu{embuat }aporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dzrn ueu,enang.

E.Fungsi BNN

L Penyusunan dan perumusan kebiiakan nasional di bidang pencegahan dan

pemberantasan penvalahgunaan dan peredaran gelap narkotika. psikotropika clan

prekursor serta bahan adiktif lainnva kecuali bahan adiktif ufiuk tembakau dan

alkohol vang selanjutnya disingkat dengan P4GN.

2. Penyusunan, perLlmusan dan penetapan n*nna- standar, knteria dan prosedur P4GN.

3. Penvusunan perencanaan, program dan anggaran BNN.

'1. Penvusunan dan perumusan kebijakan teknis pencegahan, pernberdavaan masyarakat,

pemberantasan" rehabilitasi, hr"rkun dan kerjasama di bidang p4GN.

5. Pelaksanaan kebiiakan nasionai clan kebrjakna teknis P4GN di bidang pencegahan.

pernberdayaan mesyarakat, pemberantasan, rehabilitasi, hukum dan kerjasanta.

6. Pelaksanaan pembinaan teknis di bidang P4CN kepada instansi ve(ikal <ji lingkungan

BNN

7. Pengoordinasian instansi pemerintah terkait dan kornponen masyarakat dalarn rangka

pen)'Ltsunan dan perlffilusan serta pelaksanaan kehijakan nasional dr bidang P4CN.

8" Penyeienggaraan penrbinaan cian pelay;1nan adrninistrasi di lingkungan BNN

9. Pelaksanaan lasilitasi dan pengkoordinasian wadah peran serta mas_varakat.

5
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l$.Pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan pen-valahgunaan dan peredaran geiap

l iarkotiha dan Prekurst-rr Narirotika.

1 I , Pelaksairaan pemutusan jaringan kejahatan terorganisasi di bidang narkotika,

psikotropika dan prekursor serta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif unruk

tembakau dan alkohol.

l2.Petgoordinasian instansi pemerintah terkait ffiaupun konrponen nrasarakat dalam

pelaksanaan rehabilitasi dan penyatuan kernbali ke dalani masvarakat serta peraw'atan

lanjutan bagi penyalahguna dan/atau pecandu narkotika dan psikotropika serta bahan

adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol di tingkat pusat dan

daerah.

l3.Pengkoordinasian peningkatan kemampuan lernbaga rehabilitasi rnedis dan

rehabilitasi sosial pecandu narkotika dan psikotroprka serta bahan adiktif lainnya,

kecuali bahan adiktif untuk ternbakau dan alkohol yang diselenggarakan oleh

pemerintah dan masvarakat.

I4.Peningkatan kemanrpuan lernbaga rehabilitasi penvalahguna danlatau pecundu

narkotika dan psikotropika sefta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif

tembakau dan alkohol berbasis kornunitas terapeutik atau metode Iain yang te{ah

teruii keberhasi iannya.

I 5.Pslaksanaan penyusunan, pengkajian dan perumusan peraturan perurdang-undangan

serta pemberian trantuan hukLrm di bidang P,1GN.

16. Felaksanaan kerjasama nasional, regional dan internasiunal di bidang P4GN.

lT.Pelaksanaan pengalvasan fr-rngsional terhadap pelaksanaan P4GN di lingkungan BNN.

I8.Fel'aksanaan koordinasi pengawasan I'ungsional instansi pemerintah terkait dan

komponen nrasyarakat di bidang P4GN

7
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l9.Pelaksanaan p€negakan disiplin, kode etik pegar.vai BNN dan kode etik profbsi

peny'idik BNN

20.Pelaksanaan pendataan dan inlbrrnasi nasronal penelitian dan pengeinbangan, seila

pendrdikan dan pelatih*n di bidang P4GN.

2l.Pelaksanaan pengujian narkotika. psikotropika dan prekursor sefia bahan adiktil'

Iainnya. kecuali balran adiktif untuk tenrbakau dan alkohoi.

22.Pengernhanqan laboratoruurn u1i narkotika, psikotropika dan prekurserr serta bahan

acliktif lainnya, kecuali bahan adiktiltembakau dan alkohol.

23.Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan nasional di bidang P4GN.

F.Bidang Pencegahan

Deputi bidan-e pencegahan adalah unsure pelaksana sebagian tugas dan ltngsi BNN di

bidang pencegahan. berada di bar,rah dan berlanggung jarvab kepada kepala BNN. Deputi

bidang tr".encegahan dipirnpin oleh deputi. Depuli bidang pencegahan terdiri dari atas :

a. Direktorat Desi rn i nasi Infonnasi

b.f)irektorat Advokasi

Pencegahan penyalahgufiaan Narkoba adalah seluruh usaha y,'ang ditujukan untuk

mengLtrangi pennintaan clan kehr"rtuhan gelap narkotra.

Pencegahan Primer

a.Pencegahan Primer adalah .

Ditujukan pada anak-anak dan generasi muda yang belum pernah

menyal ahgunakan narkoba.

I
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C Senrua sector nrasvarakat vang berpotu'nsi mernbant* generasi muda untuk tidak

urenval ah gunakan narkoLra.

b.Kegiaran

Kegiatan Pencegahan Pnmer terutama dilaksanakan dalarn bentr"rk penvuluhan.

penerangan, dan pendidrkan.

Pencegahan Sekunder

a.Pencegahan sekunder adalah yang ditujukan pada :

l.Anak-anak atau generasi muda yg sudah mulai mencoba-coba menyalahgunakan narkoba.

J.Sektor-sektor masyarakat vg dapat membantu anak-anak, generasi muda berhenti

menvalahgunakan narkoba.

b.Kegiatan

Kegiatan pencegahan sekunder menitikberatkan pd kegiatan deteksi secara dini

terhadap anak yg menyalahgunakan narkoba. konselins perorangan dan keluarga pensguila:

bimbrngan sosial rnelalui kunjungan rumah.

Pencegahan Tertier

a.Pencegahan Tertier adalah 1'ang dttujukan pada

l.Korban Narkoba atau bekas korban narkoba.

I
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LSektor-sektor masyarakat yg bisa membantu bekas korban Narkoba utk tidak menggunakan

Narkoba lagi.

br.Kegiatan

Kegiatan pencegahan tertier dilaksanakan dalam bentuk bimbingan sosial dan konseling

terhadap irg bersangkutan dan keluarga serta kelompok sebayanya, penciptaan lingkungan

sosial dan pengawasan sosial yg menguntungkan bekas korban utk rnantapnya kesembuhan,

pengernbangan minat, bakat dan keterampilan kerja, pembinaan org tua, keluarga, teman dmn

korban tinggat, agar siap tnenerima bekas korban dgn baik jgn sampai bekas korban kembaii

rnenyalahgunakan Narkoba.

G.Ttrju*n Bidang Pencegahan

Bidang Pencegahan betr"rjuan untuk Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap Narkoba sehingga ma-svarakat tidak terkena dampak bahayanS,a

Narkoba.

H.Sasaran

Sasaran Bidang Pencegahan adalali masvarakat umum dan seluruh segmentasi vang

terdapat dalam masyarakat.

1"0
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BAB III

DESKRIPSI LOKAS KKL

SEJAR{H SINGI(ITT BIYN

Sejarah penanggulangan bahava narkotika dan kelembagaannya di Indonesia dimulai

iahun 1971 pada saat dikelLrarkannya Instruksi Presiden Republik lndonesia (Inpres) Nomcr 6

fahun fi71 kepada Kepala Badan Koordinasi tntelligen Nasional (BAKIN) untuk

menanggulangi 6 (enam) permasalahan nasional yang nrenonjol, yaitu pernberantasan uang

palsu. penanggulangan penyalahgunaan narkoba. penanggulangan penyelundupan,

penanggulangan kenakalan remajal penanggulangan subversi, penga\\"san orang asing.

Berdasarkan Inpres tersebut Kepala BAKiN membentuk Bakalak Inpres Tahun 1971

1'ang salah satu tugas dan fungsinya adalah rnenanggulangi baha-va narkoba. Bakolak Inpres

adalah sebuah badan koordinasi kecii yang beranggotakan ivakil-rvakil dari Departernen

Kesehatan, Departemen Sosial. Depafien'len Luar Negeri, Kejaksaan Agurig dan lain-lain.

varrg berada dibawah komando dan bertanggungjawab kepada Kepala BAKIN. Badan ini

tidak rnempunyai \\-ewenang operasional dan tidak mendapat alokasi anggaran sendiri dari

APBI{ melainkan disediakan berdasarkan kebijakan ir"rternal BAKIN.

Pada tnasa itu, permasalahan narkoba di Indonesia rnasih merupakan permasalahan

kecil dan Pernerintah Orde Baru terus memandang dan berkeyakinan hahwa permasalahan

uarkoba di Indonesia tidak akan berkenrbang karena bangsa lndonesia adalah bangsa yang

ber-Pancasila dan agarnis. Pandangan ini ternyata membuat pemerintah dan seluruh bangsa

indonesia lengah terhadap ancaman baha,va narkoba, sehingga piida saat pennasalahan

narkoba rreledak dengan dibarengi krisis rnata uang regional pada pertengahan tahun l99T=

pefirerintah dan bangsa Indonesia seakan tidak siap untuk menghaclapinya. berbeda dengan

11
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\rngapura- Malaysia dan Thailand yang sejak tahun 1970 secra konsisten dan terus ixenerus

memerangi bahaira narkoba.

Menghadapi perrnasalahan narkoba yagn berkecenderungan terus menr'ngkat,

Pernerintah dan Der.van Penvakilan Rakyat Republik lndonesia G)PR-RI) mengesahkan

Ljndang-Undang Nomor 5 TahLrn I997 tentang Psikotropika dan Undang-Undang Nornor 22

Tahun I997 tentang narkotika. Berdasarkan kedr"ra Undang-Undang tersebr"rt- Pemerintah

iPresiden Abtlurratunan Wahid) membentuk Baclan Koordinasi Narkotika Nasional (BKNN),

dengan Keputr-rsan Presiden Nomor 116'tahun 19q9. BKNN adalah suatu Badan Koordinasi

penanggulangan narkoba yang beranggotakan 25 instansi pernerintah terkait.

BKNN diketuai oleh Kepala Kepolisian Republik Indonesia (Kapolri) secara ex-

oflicio. Sampai tahun 2002 BKNN tidak mempunyai personil dan alokasi anggaran sendiri.

Anggaran BKNN diperoleh dan dialokasikan dari Markas Besar Kepolisian Negara Republik

l*donesia (Mabes Polri) sehingga tidak dapat inelaksanakan tugas dan iungsinva secara

nraksimal.BKNN sebagai badan koordinasi dirasakan tidak rnemadai lagi untuk menghadapi

ancaman bahaya narkoba yang makin serius. Oleh karenanya berdasarkan Keputusan

Presiden Nomor 17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika }.lasional, BKNN diganti dengan

Badan Narkotika Nasional (BNN). BNN sebagai sebuah lembaga lbrum dengan tugas

mengkoordinasikan 25 instansi pemerintah terkait dan ditambah dengan kervenangan

i:perasional, mempunyai tugas dan fungsi mengkoordinasikan instansi pemerintah terkait

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan nasional penanggulangan narkoba dan

mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan nasional penanggulangan narkoba.

Mulai tahun 2003 BNN baru mendapatkan alokasi anggaran dari APBN. Dengan

alokasi anggaran APBN tersebut, BNN terus berupaya meningkatkan kinerjanya bersama-

sama dengan BNP dan BNK. Namun karena tanpa struklur kelembagaan yang memilikijalur

komando yang tegas dan hanya bersitat koorelinatif (kesamaan f-ungsional semata). maka
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BNN dinilai tidak dapat bekerja optimal clan tidak akan mampu rnenghadapi pennasalahan

narkoba yang terus meningkat dan makin serius. OIeh karena itu pemegang otoritas dalarn hal

ini segera rnenerbitkan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007 tentang Badan Narkotika

Nasional. Badan Narkotika Propinsi (BNP) dan lladan Narkotika Kabupate#Kota (BNK}

vang merniliki ker.venangan operasional rneialui kervenangan anggota BNN erkait dalaur

satuan tugas, yang amana BNNBNP-RN Kab;Kota merupakan mitra kerja pada tingkat

nasional, propinsi dan kabupaterlkota l'ang rnasinu-masing irertanggung jawab kepada

Presiden, Gubernur dan Bupati/Walikota dan yang masing-masing (BNP dan BN KabiKotai

tidak mempunyai hubungan struktural-vertikal dengan BNN.

Merespon perkerlbangan permasalahan narkoha )jang terus rneninskat elan ilakin

selius. nraka Ketetapan MPR-RI Nonror VI;'h4?Rl?0ti2 rnelalLri Si<iang umurr Ma.lelis

i)enrusvarvaratan ltakyat Republik lrrdonesia {MPR-RI) llahun 2002 te lah

merekomendasikan kepada DPR-RI dan Presiden R.l untuk rnelakukan perubahan atas

Undang-LJndang Nornor 22 Tahun 1997 tentang narkotika. Oleh karena itu- Pernerintah dan

DPR-RI rnengesahkan dan rnengundanqkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang

).larkotika, sebagai perubahan atas UU Nomor 22 Tahun 1997. Berdasarkan UU Nornor 35

T'ahun 2009 tersebut" BNN diberikan keu'enangan penvelidikan dan pen_vidikan tindak pidana

narkotika dan prekursor narkotr'ka.

Berdasarkan undang-undang tersebut, status kelernbagaan BNN menjadi Lembaga

Pernerintah Non Kementerian (I-PNK) ilengan struktur vertikal ke provinsi dan

kabupatenkota. Diprovinsi dibentuk BNN Provinsi, dan di Kabupaten/Kota dibentuk BNN

KabupatenrKota. IINN dipinipin oleh seorang Kepaia BNN vang diangkat dan diberhentikan

aleh Presiden. BNN lrerkedudukan di bar.vah dan bertanggung jarvab kepada Presiden. Kepala

[]NN dibantu oleh seorang Sekretaris Utama, Inspektur Utama, dan 5 (lirna) Deputi yaitu
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Deputi Pencegahan. Deputi Pemirerdayaan Masyarakat, Depurti Rehabilitasi, Deputi

Ilemberantasan, dan Deputi Hukunr dan Kerjasama.

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara merupakan suatr-r Badan Vertikal

non Keinenterian vang terbentuk pada tanggal I? April 201 1 yang dijabat oleh Agusr.van, SFI

dan periode Maret 2013 dqabat oleh Kornbes Fol Rudy' T'ranggono- S.st, MK dan untuk tahun

2015 BNN Provinsi Sunratera Utara dipimpin oleh Brigadir Jenderal Polisi Drs. Andi

l,oedianto vang meml:au,alri 33 kabupatenikrita. Sedangkan IJNN Kabupate#Kota urtuk

Sumatera lJtara bercliri sebanvak 12 (dua belas) vaitu Kab Deli Serclang. Kab. i,angkat, KaLr,

Serdang Bedagai, Kali. 'fapanuli Selatan. Kab. Mandailing Natai. Kab. Asahan, Katg

Pematang Siantar, Kab. Karo, Kota Binjai, Kota Tanjung Balai. I(ota Cunung Sitoli clan

BNN Kota Tebing Tinggi.

r VISI BNNP STIVTATERA UTARA

Menjadi lembaga non kementerian yar:g proflesional dan mampu menggerakkan

seluruh komponen masyarakat, bangsa dan negara Indonesia dalam melaksanakan

Pencegahan dan Penrberantasan Penl-alahgunaan dan Peredaran Celap Narkoba,

Psikotropika, Prekursor dan Bahan Aktif latnrrl'a.

MIST BTiiNP SUMATERA TITARA

i. Menyusun kebiiakan nasional P-+GN

2. Melaksanakan operasional P'IGN sesuai bidang tugas dan kewenangannya.

3. Mengkoordinasikan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan aktif lainnya

(narkoba).

4. Memonitor dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan nasional P4GN.

5. Menyusun laporan pelaksanaan kebijakan rasional P4GN dan diserahkan kepada

presiden.

t
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B.STRUKTUR ORGANISASI

STRUKTUR ORGANISASI BNN PROVINSI SUMATERA UTARA

: \N PROY.SI]JIIUT

KARJONO. SP
PENATA

KA,BAGTJMUM

KASUBBAG SARANA
PRASARAi*A

SYAIFUL AZUAR. A.Md
PENATA MIJD.{ T}L I

KEPAIASEKSI
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

FI RIA\I RAJAG L: KCU K. SK]!t

KASUBBAG PERENC.AN,{.4,N

BASTI.dN. SSTP
PENATA

KASUBBAGADMINISTRASI

BOY FADLY HASIBUAN. S.Sos

PBNATA MUDA TK.I

KABID REHABILITASI

MAGDALENA SIRATT, S.Si
AKBP

KEPALA BIDANG
PEMBERANTASAN

AGUS I{ALIMUDTN. SII( MH
AKBP

KASI PENGUATAI\' LEMBAGA
REHABILTTASI

Dr. SUKLi GINI'ING.,M.Kes
PEMBINA

KEPALA SEKSI
INTELIJEN

I{OTMARINGAN P.HU TABARAT
KOMPOL

KASI PASCA REFLABILITASI

ABDL|LLAH AFAI|DI RITOI\-GA. SE
PENATA N{UDA T}'I

RUSTAM GULTON4
KOMPOL

KEPALA SEKSI
PENYIDIKAN

I(ASI PENGAWASAN
TASANAN DAN BARANG

BUKTI

SANGGAM NA.TNGGOI,AN
KOMPOL

KABTD PENCEGAHANDAI\
PEMBERDAYAAN

I1{ASYARAKAT

Drs. TU A-NG KUS HARIANJA.
N4\{

KEPALA SEKSI PENCEGAHAN

ASICAMAI1\"I. SP
PENATA TIC I
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B.Tugas Pokok dan Fungsi pada Seksi Cegah

1" Penyusunan dan pelaksanaan kebilakan nasional dan kebiiakan teknis P4GN di

bidang pencegahan.

?. Penyusunan dan perumusan nonrla, standar, kriteria, dan prosedur P4GN di birlang

pencegahan.

3. Pelaksanaan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi dengan instansi pemerintah terkait

dan komponen masyarakat dalanr pelaksanaan p4gn di bidang pencegalian.

't. Pembinaan teknis p4gn di bidang pencegahan kepada instansi vertikal di lingkungan

BNN.

5. Felaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan nasional P4GN di bidang

pencegahan.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A.J[I{IS KEG IATAI\I KKL

I. Sosialisasi

Pengertian sosialisasi adalah proses penamaman atau transtbr kebiasaan

atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalarn

sebr"rah kelornpok atau masyarakat. Sejurnlah sosi-olog men-vebut sosialisasi sebagai

teori mengenai peranan (role thcon'). Karena dalanr proses sosialisasi diajarkan

perafi-peran yang harus dijalankan oleh individu.

Ilisarnping itu, menurut Soerjono Soekanto sosialisasi adalah proses sosial tempat

seorang indir.idu nrendapatkan pemirentukan sikap untuk berperilaku yalg sesuai dengan

perilaku orang-orang di sekitam,va.

1.I Tujuan Sosialisasi

a

Secara umum sosialisasi rnemiliki tun-tsr untuk penunjang pencegahan narkotika ke

masyarakat dan rnembuat kesadaran masyarakat akan darnpaknya narkotika.

Mernberikan keterampilan kepada seseorang untuk dapat hidup

bermasl'arakat.Dengan mernberikan sosialisasr kepada indir,'idu, maka iridividLl

tersebut pada akhirnva dapat dengan mudah belajar untuk bersosiaiisasi pada

masyarakat, sehing-ua individr-r tersebut dapat dengan rnudah diterima oleh

masyarakat,

Mengembangkan kemampuan sesorang dalarn berkomunikasi secara efektif. Dengar:

sosialisasi, individu dapat dengan terbiasa untuk berkomunikasi dengan dunia luar

dan masyarakat.

a
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r &{engenrbangkan fungsi-furgsi organik seseoratlg raelalui introspeksi yans

tepat. Dengan bersosialisasi, tungsi organik dalarn tulruhrjiil,a seseclrang akan dapat

terlatih dengan baik, sehingga individu terset"rut dapat dengan mudah untuk

berktunpul pada masyarakat. Serta, dengan kornunikasi vang baik, maka individu

tersebut dapat dengan mudah untuk hidLrp berdampingan di masvarakat.

r Menanarnkan nilai-nilai dan kepercayaan kepada seseorang yang mempunl''ai tugas

pokok dalam masyarakat. Dengan sosiaiisasi, individu dapat dengan mudah untuk

mendapatkan kepercayaan diri karena nrereka memiliki koinunrkasi yang baik di

mas_varakal. Dengan adanva kepercayaan dan komunikasi tersebut rnaka irrdividu

rlapat dengan mudah untuk bersosialisasi pada masvarakat.

1.2 Pola Sosialisasi

Sosiahsasi dapat dihagi rnenjadi dua pcla: sosialisasi represif dan sosialisasi

partisipatoris. Sosialisasi represif {.rapre ,tsitte xsciali:ulirm} menekankan pada

penggunaan hukuman terhadap kesalahan. Ciri lain dan sosiaiisasi represif adalah

penekanan pada pengguniian nrateri dalam hukuman dan imbalan. Penekanan pada

kepatuhan anak dan orang tua. Penekanan pada kornunikasi yang bersifat satu arah.

nonverbal dan berisr perintah, penekanan sosiali-sasi terletak pada orang tua dan

keinginan orang tua, dan p€ran keluarga sehagai sigt'tificttrtt tsther. Sosialisasi

par-tisipatoris (partrcipatory socralization) merupakan pola di fitana anak diberi irnbalan

ketika berprilaku baik. Selarn itu" lrukurnan dan irnhalan bersrtat simbolik. I)alam proses

sosialisasi inr anak diberi kebebasan. Penekanan diletakkan

pada interaksi dan kornunikasi bersifat Iisan yarrg rneniadi pusat sosialisasi adalah anak

dir* keperlrnn anak. Keluarga rneniadi gt:ner*[i:etl other.
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1.3 Proses Sasialisasi

George Herberl lr4ead berpendapat bahrva sosialisasi ),ang dilaiui seseorang dapat

dibedakan me I ah"u taha p-tah ap sebagai berikut.

. Tahap persiapan (Preparatory Srage)

'i'nhap ini di;rlanri sejak manusia dilahirkan. saat seoriiflg ana.k mempersi*pk;rn ciiri untuk

mengenal dunia sosi;rln_-va, termasuk untuk rtentpcm)leh perlaharlian tentang diri. l,adar tahap

inijuga anak-anak rnulai melakukan kegialan meniru rneskr tidak sernpuma.

Contoh. Kata "firakan" yang diajarkan ibr-r kepada anaknya yang n-rasih balita diucapka.n

"1ua111". hziakna kata tersebut jr-rga belura dipaharni tepat oleh anak. L.ama-kelamaan anak

memahami secara tepat makna kata nrakan tersebut dengan kenyataan .vang dialaminya.

. Tahap meniru {Pla1: Smge\

Tahap ini ditandai dengan semakin sempurnanya seorang anak menirukan peran-peran yang

dilakukan oleh orang dervasa. Pada tahap ini mulai terbentuk kesadaran tentang nama diri dan

siapa nama orang tuanya, kakaknya, dan sebagainva. Anak mulai menyadari tentang apa yang

dilakukan seorang ibur dan apa yang diharapkan seoranq rbu dari anak. Dengan kata lain-

kemampuan untuk menenrpatkan diri pada posisi orang lain juga rrulai terbentuk pada tahap

ini. Kesadaran bahwa dunia sosiai manusia lrerisikan banvak orang telah rnular terbentr-rk.

Sebagian dari orang tersebut merupakan orang-oran-s .vang dianggap penting bagi

pembentukan dan bertahannl'a diri, yakni dari mana anak rnenyerap normadan nilai. Bagi

seorang anak, orang-orang ini disebut orans-orang ],ang amat berarti {significant otl-ter\

. Tahap siap bertirrdak (Garrc ,ltage)

Peniruan yang diiakukan sudah rnuiai berkLrrang dan digantikan oleh peran vang secara

langsung dimainkan sendrri dengan penuh kesadaran. Kemampuann.va menempatkan diri
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pada posisi orang lain pun meningkat sehingga memungkinkan adanya

kemampuan bermain secara bersama-sama. Dia mulai meny3d31i adanya tuntutan untuk

rnembela keluargadan bekerja sama dengan ternan-temann_-va. Pada tahap ini

lawan berinteraksi semakin banyak dan hubunganya semakin kompleks. tndividu rnulai

berhubungan dengan teman-teman sebaya di luar rumah. Peraturan-peraturan yang berlaku di

Iuar keluarganlra secara bertahap juga nrulai dipaharni. Bersamaan dengan itu, anak mulai

menyadari bahwa ada nonna tertentu },an_u berlaku di luar keluarganya.

. Tahap penerimaan norma kolektif (Generalized Surye/Generslized other)

Pada tahap ini seseorang telah dianggap deu'asa. Dia sudah dapat menempatkan dirin;,'a pada

posisr masy'arakat secara luas. Dengan kata lain" ia dapat lrertenggang rasa tidak hanya

dengan orang-orang yang berinteraksi dengannya tetapi juga dengan masyarakat luas.

Manusia dewasa menyadari pentingnya peraturan, kemampuan bekeria sarna-bahkan

dengan orang lain yang tidak dikenalnya,-secara mantap Manusia dengan perkembangan

diri pada tahap ini telah menjadi warga masyarakat dalarn arti sepenuhnya.

1.4 Agen Sosialisasi

r Agen sosialisasi adalah pihak-pihak yang melaksanakan atau meiakukan sosialisasi.

Ada ernpat agen sosialisasi -vang utama, ,vaitu keluarga. kelompok bermain, media

!tq!!a, dan lernbaga pendidikan sekolah.

r Pesan-pesan \Ians drsampaikan agen sosialisasi berlainan dan tidak selamanya sejalan

satu sama lain. Apa 1'ang diajarkan keluarga rrungkin saja berbeda dan bisa .jadi

hertentangan dengan apa yang diajarkan oleh agen sosialisasi lain. hilisalnya, 4i

sekolah anak-anak diajarkan untuk tidak merokok, meminum minman keras rlan

menggunakan obat-obatan terlarang (narkoba), tetapi rnereka dengan Ieluasa

merripelajarinya dan teman*teman sebaya ataur media massa.
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. Prosss sasialisasi akan berjalatr lancar apabila pesai]-pesan vefig disampaikan oleh

agen-agen sosialisasi itu tidak bertentangan atau selayaknr.a saling mendukung satr-i

sama lain. Akan tetapi, di masvarakat. sosialisasi dijalani oleh indiviriu dalam situasi

konflik pribadi karena dikacaukan oleh agen sosialisasi yang beriainan.

2. Arsip

Pengertian arsip secara etiraologis berasal dari bahasa Belnda yaitu "archiel'atau

atchives", yang berarti permulaan. Dari kata "arche" inilah kemudian berkembang

nreniadi kata " ta archia" yang berarti catatan. KemLrdian untuk selanjutnya dari kata

-'ta archia" tersebut berkernbang lagi menjadi kata "archeon" yang berarti gedung

pemenntahan. Istilah lain dari arsip yaitu file dan record atau rvarkat.

2.1 Komponen Arsip

N{enurut Kennedl dan Schauder 1998 (dalam Suknco. 2007:82) rnenjeiaskan trahwa

setiap dokurnen dan arsip terdiri dari .

e Ist raitu infonnasi yang terdapat pada arsip berr"rpa idea tau konsep, fakta

tentanc suatu kejadian, orang, organisasi rnaupun aktivitas lain yang direkara

dirlarn arsip tersetrut.

. Struktur tnerupakan atribut fisik yang terdiri dari rrkuran dan gaya humf,

spasr. raargin serta larnbing organisasi dan logis -vairu logika dibalik

pembuatan dokumen dari suatri arsip tersebut.

o Konteks rnenjelaskan "mrngapa" dari suatu arsip.

2.2 Fungsi Arsip

Secara umull1 arsip tremrliki fungsi untuk penunjang aktititas administrasi, alat

pengar-r'rbil keputusan. buktt pertanggungiawaban, sumber infbrmasi, dan tahana

komunikasi, selain itu memiliki firngsi prirrer dan sekunder.
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. Prosss sosialisasi akan berjalan lancar apabila pesan-pesan yang disampaikan oleh

agen-agen sosialisasi itu tidak bertentangan atau sela-_vaknya saling mendukung satu

sama lain. Akan tetapi, di i-nasyarakat, sosialisasi dijalani oleh individu dalarn situasi

konflik pribadi karena dikacaukan oleh agen sosiaiisasi yang beriainan.

Z. Arsip

Pengertian arsip secara etirnologis berasal dari bahasa Bsinda vaitu "archief atau

archives", yang berarti permulaan. Dari kata "arche" inilah kemudian berkembang

menjadi kata " ta archia" yang berarti catatan. Kemudian untuk selanjr"rtnya dari kata

"'ta archia" tersebut berkembang lagi rlenjadi kata "'archeon" vang berarti gedung

pemerintahan. Istilah lain dari arsip yaitu f-ile dan record atau lvarkat.

2.1 Komponen Arsip

IV1enurut Kennedv dan Schauder 1998 {.dalam Sukoco" 2007.82) menjeiaskan bahria

setiap dokumen dan arsip terdiri dari :

e I-si raitu inlorrnasi yang terdapat pada arsip berupa idea tau konsep, fakta

tentang suatu ketadian, orang. organisasi rnaupun aktivitas lain yang direkarn

dalarn arsip tersebut.

o Struktur merupakan atribut fisrk .vang terdiri dari ukuran dan gaya hurut.

spasi, margin serta larnbing organisasi dan logis yaitr"r logika dibalik

pembuatan dokumen dan suatu arsip tersebut.

. Kixteks menjelaskan ''mensapa'' dan suatu arsip.

2.2 Fungsi Arsip

Secara umum arsip memiliki fungsi untuk penunjang aktititas administrasi" alat

pengarnbil keputusan" bukti pertanggunglarvaban, sumher infbrmasi, dan r.vahana

komunikasi, selain itu memiliki fungsi prirner dan sekunder.
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a Fungsi Primer adalah nilai guna arsip yang didasarkan pada

kepentingan pencipta arsip tersebut sebagai penunjang saat tugas

sedang berlangsung maupun setelah kegiatan selesai. baik itu oleh

lembag#instansi pemerintah. slvasta, maupun perorangan Nilai

gunanya meliputi administrasi, hukum, keuangan" ihniah maupull

teknoiogi.

Fungsi Sekunder adalah nilai guna arsip yang didasarkan pada

kegunaan bukan untuk pencipta arsip melainkan bagi kepentingan

I embagaiinstansi pemerintah" slvasta, perorangan dan j uga kepentr ngan

umum iain sebagai bahan bukti dan bahan pertanggungaii.aban. Nilai

gunanya rneliputi nilai gr.ura pembuktian dan penginfbnrrasian.

t

2.3 Sifat dan Karakter arsip

Arsip merniliki sifat dan karakter untuk mer-nbedakan ktralitas arsi, antara lain .

r Autentik. r'aitu informasi melekat pada rvujud aslinya seperti informasi

mengenat rvaktu dan tempat arsip dibuatlditerima, memiliki tujuan dan

kegiatan, bukti kebiiaksanaan dan organisast pecincptanva.

. Legal, yaitu dokumentasi untuk rnendukung tugas dan kegiatan, rnenriliki

status sebagai bahan bukti resmi bagr keputusan dan pelaksanaan kegiatan.

o f'erpercaya sehingga dapat dipergunakan sebagai bukti sah sehagai bahan

pendukung pelaksaan kegiatan.

2.4 Peran arsip

Menurut Wursanto (1991:5) arsip rnemiliki peranan yang potensral dalam

adrninistrasi yaitLr sebagai pusat daya ingat, sebagai sumber informasi, sebagai alat

') ')
LL

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pengawasan, sebagai pembuatan keputusan. Arsip mempunyai peranan yang pentins

dalanr proses penl"ajian inforrnasi kepada pimpinan 1.'ang digunakan dalam proses

pembuatan keputusan dan juga perumusan kebijakan.

2.5 Tujuan pengelolaan Arsip

. Mernelihara arsip dengan baik.

. Ment'impan 'nvarkat dengan sistem y'ang tepat. sehingga mudah diternukan

kernbah secara cepat dan tepat pula.

. Men) edrakan ternpat pen.vimpanan yang menandai.

r N'lenJamin keselarnatan warkat baik isinya maupun bentuknya.

o \,lernbenkan pelayanan peminjalllan rvarkat dengan baik.

1a
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A.Kegiatan Selama KK[,

. Hari pertama. saya pernbagian ternpat dan rnengikuti rapat tentang integritas

pernbangunan ber*'au-asan anti narkoba di l-ingkungan instansi Pemerintah Kota

fu{edan

I Hari kedua, saya mengedit laporan data-data yang ada di seksi cegah

r Hari ketiga. saya mengikuti senarn pagi dan rnengisi surat nrasuk dan membuat

arsipan surat di BIrIN

t Hari keempat, saya apel pagi dan rnenl.usun trerkas-berkas di seksi cegah dan

mengisi surat masuk-keluar dan BNNK

. Han ke lirna, saya membuat arsipan berkas-berkas surat di subbagian Cegah

o Hari ke enam. saya rnengikuti apel pagi dan menyusun berkas vang sudah di scan

kc Map pegauai

. Hari ke tujuh, saya mengikuti kelapangan dalam melakukan surlley pemasangan

baliho BNNP SUMUT di Lubuk Pakam bersama ibu Askamaini, SP.

I Hari ke delapan. sa)'a rnen,qikuti senart pagi dan menyusun berkas dan membantu

pegarvar BNN dalarn pengarsipan data.

r Hari ke Sernbilan, saya men-rlikuti sosralisasi ke Sekolah SMK Negeri Percut Sei

Tuan bersama Bapak Ahmad Surva dan Bapak Amzai lv{arpaung. S.pdi

. }-{ari ke sepuluh, saya mengikuti senarn pagi dan menlllsun berkas-herkas dan

mengisi surat masuk-keluar di subbagian cegah

. Hari ke sebelas, saya izin sakit

o l{ari ke dua belas, sa}'a mengikuti apel pagi dan mengisi surat masuk-keiuar di

subbagian Cegah dan mengantar surat ke bagian adminisirasi
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. Hari ke tiga belas, saya memhuat pengarsipan data yang sudah di scan ke map

dokurnen kerja pegawai

. Hari ke empat belas, saya mengrkuti Upacara HUT RI Ke 73 di BNNP SUMUT

I Hari ke lima belas, saya mengikuti kegiatan sosialisasi di acara car free dai, di

Lapangan Merdeka Walk

. I{ari ke enalr belas, saya mengikuti apel pagi dan mengisi surat menyurat dan

niengedit laporan data yang ada dalarn subbagian cegah

o Hari ke tuluh belas, saya melanjutkan mengedit laporan data-data dalarn

srrhbagian cegah

o Hari ke delapan belas, salra mengikuti apel pagi dan membantu pegaw'ai untuk

rnengantarkan surat ke Bank SUMIJT

o Hari ke Sernbilan belas, saya menulis surat masuk-keluar subbagian cegah

r Hari ke dua puluh. sava mengikuti apel pagi dan diskusi dengan kepal seksi

pemberdarvaan lnasvarakat tentang narkotika

r Hari ke dua puluh satu. sava mengikuti apel pagi dan mengisi surat masuk-keluar

dan mengikuti kegiatan barang bukti narkotika di BNNP SUMUT dengan itru

Lisa Fitria, SE

o Hari ke dua puluh dua. sar a rnengisi surat keluar-masuk subbagian cegah

. Hari ke dua puluh tiga. sa1'a mengikuti apel pagi dan melakutrian brmbingan

laporan KKl, dengan ibu Askarnaini" SP

r l{ari ke dua puluh empat, sa,va menvusun arsipan surat ixenyurat

e Hari ke dua puluh lima, saya

r rnengikut senam pagi dan menyiapkan laporan KKL
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B.Analisis Pelaksanaan Kegiatan

Pengarsipan surat masuk-keluar guna untuk mengetahui sistem penvuratan yang

benar. Dan sava mengetahui sistern pencegahar narkotika dengan rnengikuti kegiatan

siisialisasi dan mengetahui sistem rapat di l.in-ukungan Pemerintahan Kota Medan" dan

saya lxengetahur sistem pengerjaan di instansi. Hari perlarna KKL pada bulan agustus

sudah rnulai aktif mengikutin kegiatan di instansi BNNP SUMU-|. Saya juga rnelihat

pihak BilrNP SUMTJT kerja keras untuk mengenai pencegahan narkotika dan transparan

dalam meuberikan data, serta nremberikan bimbingan dan penjelasan dengan baik.

2.6
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BAB V

PENUTUP

A.KESII{PU[,AI{

Sat"a melakukan kegiatan magang pada organisasi pemerintahan yaitu BNNP

StiMUT. Kegiatan KKL dilakukan selama satu bulan. Di dalarn kegiatan KKL ini, saya

mendapatkan banvak pengalaman, pengetahuan, serta hal-hal baru yang sangat

bonnanfaat. Dari kegiatan ini pula saya dapat mengenal praktik administrasi pada

organisasi pemertntahan terutama pada memperkenalkan prograrn sosialisasi anti

narkoba, serta perencanaan dari situ saya dapat mengaplikasikan ilmu yang telah

diperoleh dari perkuliahan dan mencoba menemukan sesuatu yang baru yang treium

diketahui dari pendidikan formal.

Dalam kegiatan KKL ini, saya ilor*t mengetahui secara langsung bagaimana kegiatan

rang dilakukan BNNP SUMU'I. Selama KKL tidak ditemukan penriasalahan yang

ter.ladi terlihat dan kerajinan serta kedisplinan para pegawai terlihat baik, ini dilihat dari

datiar absen peuauai ,vang hadir pagi rnengikuti apel pagi harian, jarang terlihat para

pegar,vai telat dating untuk bekerja. Banyak manfaat yang saiia dapatkan, dan sava

bagikan pengetahuan yang saya dapat selama KKL dalam laporan ini, yang selanjuntya

dapat membenkan rnanfaat bagi orang lain.

B.SARAN

Selama KKL di Kantor BNNP SUMUT saran sava anak KKI lebih di mant'aatkan

lebih aktif dalam mengikuti sistem pekerjaan di BNNP SUMUT dan rneletakkan anak

K KI- sesuai dengan -i urusan.
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